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Abstract: Gay and lesbian issued in this paper analyzed from two perspectives, namely the views of 

Islamic law against sexual perversion in the form of gay and lesbian, and the sanctions given for gay 

and lesbian. By using a normative approach, it was concluded that the scholars agreed that homosexual 

and lesbian acts are haram/ prohibited. However, scholars are still different opinions in determining 

punishment for the perpetrators. Some scholars argue that the perpetrators should be killed or stoned 

both muhsan and ghairu muhsan. Some scholars assign ta’zir penalty on the grounds that this action is 

only one form of immorality. That is not specified shape and just love on the penalty spot unwanted by 
normal instincts. Because of that, perpetrators don’t not gain had punishment.

Abstrak: Persoalan homoseks dan lesbian dalam tulisan ini ditelaah dari dua sudut pandang, 

yaitu bagaimana pandangan hukum Islam tentang penyimpangan seksual berupa homoseks 

dan lesbian, dan bagaimana sanksi atau hukuman yang diberikan bagi pelaku homoseks 

dan lesbian. Dengan menggunakan pendekatan normatif, disimpulkan bahwa para ulama 

sepakat bahwa perbuatan homoseks dan lesbian adalah haram/ dilarang. Hanya saja ulama 

masih berbeda pendapat dalam menetapkan hukuman bagi para pelaku. Sebagian ulama 

berpandangan bahwa harus dibunuh atau dirajam baik yang muhsan maupun yang ghairu 

muhsan. Sebagian ulama yang lain menetapkan hukuman ta’zir dengan alasan bahwa 

perbuatan ini hanyalah salah satu bentuk maksiat yang tidak ditetapkan bentuk hukumannya 

dan hanyalah bersetubuh pada tempat yang tidak diinginkan oleh naluri yang normal. Karena 

itu pelakunya tidak memperoleh hukuman had.

Kata Kunci: Hukum Islam, Homo dan Lesbian 

I.  PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk multi dimensi yang 

mendiami alam ini. Aktifitas kehidupan manu-
sia senantiasa bergerak dan berkembang sejalan 

dengan perkembangan zaman. Perkembangan 

ini di satu sisi menyangkut kehidupan pribadi 

se laku makhluk individu, namun di sisi lain 

lebih banyak berkaitan dengan hubungan 

antara manusia (inter personal) sebagai makhluk 

sosial. Dalam kaitan ini manusia biasanya selalu 

mengidentifikasi dan mengekspresikan diri-
nya di hadapan orang lain, misalnya ingin ber-

komunikasi dengan baik, tampil prima, dan ber-

wibawa.

Yusuf Qardhawi dalam bukunya Fiqhi 

Prio ritas memaparkan dengan panjang lebar 

tentang karakteristik hukum Islam yang ber-

kenaan dengan prioritas yang harus dijadikan 

pertimbangan dalam mengambil sikap ketika 

menghadapi masalah yang menyangkut hukum 

Islam. Di antara prioritas yang dituntut adalah 

mendahulukan usaha yang meringankan dan 

memudahkan dari pada memberatkan dan mem-

persulit.1

Salah satu persoalan yang perlu menda-

pat perhatian serius di kalangan para mujtahid 

adalah persoalan seks yang merupakan bagian 

yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia, 
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bahkan disebut sebagai salah satu kebutuhan 

primer, disamping makan dan minum. Ketika 

persoalan ini dijalani sesuai dengan norma-norma 

agama dan kemanusiaan, tentu hal ini tidak 

menimbulkan seribu macam masalah. Namun 

demikian persoalan yang kemudian muncul 

adalah ketika kebutuhan primer (aktivitas seks) 

ini mengalami penyimpangan dari norma-norma 

agama dan kemanusiaan, tentu butuh peng-

kajian yang mendalam. Apalagi bila dikaitkan 

dengan isu-isu hak asasi manusia yang dijadikan 

sebagai justifikasi dalam melegalkan aktivitas pe-
nyimpangan seks itu.

Persoalan pokok yang akan dikaji dan di-

analisis lebih jauh dalam tulisan ini adalah 

bagaimana pandangan hukum Islam tentang 

penyimpangan seksual berupa homoseks dan 

lesbian? Masalah pokok kedua yang akan di-

bahas adalah bagaimana perspektif hak-hak asasi 

manusia tentang homoseks dan lesbian? Untuk 

menyamakan persepsi tentang judul ini, akan 

diawali dengan pengertian-pengertian term yang 

terkait.

II.  PEMBAHASAN
A.  Pengertian Homoseksual, Lesbian 

Dalam istilah fiqh, homoseksual diartikan 
sebagai al-liwath dengan akar kata dari huruf-

huruf ل, و, ط dengan analisis morfologis -لاط- يليط 
 ’dengan makna dasar ‘dhaja’a al-zukur لاوط atau ليطا

atau ‘to commit sodomy’2 yakni suatu keadaan di-

mana seseorang memiliki kecendrungan untuk 

melakukan aktivitas seks terhadap sesama jenis 

(sama-sama laki-laki). Dalam mu’jam lughah al-

fuqaha’ disebut dengan ‘wath’u al-zakar fi duburih’ 

atau ‘sodomy, homo sexuality’.3 Orang yang mela-

kukan tindakan penyelewengan seksual ini biasa 

disebut dengan لوطى atau لائط atau ملا وط atau 4.متلوط 

Sedangkan istilah lesbian dalam literatur fiqh 
dikenal sebagai al-sihaq, dengan analisis mor-

fologis سحقا  -  yakni aktivitas seks yang 5سحق 

dila kukan oleh dua orang atau lebih terhadap 

sesama jenis, dalam hal ini cinta birahi sesama 

perem puan.6

Sebagai konsekuensi logis dari kata “kecen-

drungan” dan kata “cinta birahi” maka tidak 

selamanya perilaku homoseksual dan lesbian 

muncul dari kaum homoseks atau lesbian. Hal ini 

dimungkinkan karena secara biologis, meskipun 

tidak homoseks atau lesbian, tetapi karena ke-

adaan tertentu ia nekat berprilaku layaknya 

homoseks dan lesbian. Keadaan ini dapat terjadi 

karena beberapa pengaruh, di antaranya adalah 

tekanan jiwa, pengaruh lingkungan ataupun ke-

terpaksaan.

Charles Damping mengemukakan, banyak 

pendapat yang simpang siur tentang arti homo-

seksual, terutama kapan seseorang disebut 

homo seks. Hal pertama yang harus diketahui 

ialah orientasi seksual berbeda dengan aktivitas 

seksual. Orientasi seksual adalah obyek dari 

rangsang seksual seseorang, sedangkan aktivitas 

seksual adalah senggama itu sendiri dengan ber-

bagai variasinya.7

Seseorang disebut sebagai homoseks bila 

birahinya untuk melakukan aktivitas seksual 

bangkit dengan melihat atau berkhayal tentang 

sesama jenis. Bila seseorang melakukan akti-

vitas seksual atau senggama dengan sesama 

jenis, belum tentu orang tersebut adalah seorang 

homo seks. Contoh yang paling mudah adalah 

hubungan seks sejenis yang dilakukan para 

nara pidana di lembaga pemasyarakatan (LP). 

Mereka melakukan cara itu hanya sebagai suatu 

cara melampiaskan dorongan biologis mereka, 

karena tidak ada lawan jenis di sana. Setelah 

mereka keluar dari LP, mereka kembali kepada 

isterinya dan melakukan hubungan seks seperti 

sediakala. Namun demikian, bila individu ter-

sebut memang muncul birahinya hanya bila ber-

fantasi atau melihat yang sejenis dengannya, 

maka ia disebut homoseks. Ada pula individu 

yang disebut biseks, yaitu bila individu itu dapat 

terangsang birahi untuk melakukan hubungan 

seks tidak hanya melihat atau berfantasi tentang 

lawan jenisnya, tetapi juga dengan yang sejenis.

Baik homoseks maupun lesbian, keduanya 

merupakan penyimpangan seksual, yakni orang 

dengan jenis kelamin yang sama melakukan 

kontak seksual dengan berbagai macam cara dan 

teknik untuk mendapatkan kepuasan semaksimal 

mungkin (orgasme).
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B.  Analisis Homoseks dan Lesbian dalam 
Persfektif Hukum Islam
Sebagaimana telah dikemukakan terdahulu, 

seks merupakan kebutuhan primer manusia 

dan tidak terpisahkan dari kehidupan manusia. 

Salah satu fungsi seks adalah memelihara ke-

maslahatan manusia dalam hal ini حفظ النسل yakni 

memelihara keturunan. Islam sendiri sebagai 

agama fitrah tidak akan mengingkari ataupun 
menolak kebutuhan primer manusia ini. Hanya 

saja Islam datang dengan aturan-aturan hukum 

mengenai seks sekaligus mengarahkan dan me-

ngontrol agar kehidupan seks tidak merusak 

kehidupan manusia, tetapi justeru mengarahkan 

untuk mencapai tujuan pokok tadi, yakni ke-

maslahatan manusia secara umum. Karena itu-

lah diciptakan berbagai lembaga yang terkait, 

ter masuk lembaga pernikahan sebagai pintu 

gerbang nya.

Secara faktual lembaga pernikahan yang 

ber tujuan melegalisasi penyaluran hasrat seksual 

tidak begitu berarti, karena dalam sejarah 

kehidupan manusia ada saja sebagian manusia 

yang melakukan penyimpangan-penyim pangan 

seksual. Walaupun Islam telah mengatur 

hubungan biologis yang halal, namun penyim-

pangan seks termasuk homoseks dan lesbian tetap 

saja terjadi. Semua ini terjadi karena dorong an 

biologis yang tidak dapat terkontrol dengan baik 

Kedua istilah ini [baca homoseks dan lesbian] 

telah dikenal sejak zaman Nabi Luth. Hanya saja 

meskipun kaum Luth telah dihancurkan oleh 

Allah beberapa abad yang lalu, bias mereka 

tetap ada di tengah kehidupan manusia hingga 

kini. Ini membuktikan bahwa siksaan terhadap 

kaum Luth tidak diambil sebagai pelajaran. 

Bahkan dewasa ini revolusi seks yang jauh dari 

ke tentuan agama dan dianggap telah melampaui 

batas telah melanda dunia modern ini dengan 

sebebas-bebasnya tanpa tekanan sedikit pun.

Dalam kaitan ini seorang pemikir, George 

Harvard sebagaimana dikutip Fathi Yakan, me -

nyatakan bahwa ancaman nuklir tidaklah begitu 

membahayakan kehidupan manusia di abad 

modern ini. Yang kita khawatirkan adalah 

serangan bom seks yang setiap saat bisa meledak, 

menghancurkan moral manusia. Pandangan 

yang sama juga dikemukakan oleh seorang se-

jarawan Arnold Tonybee bahwa dominasi seks 

dewasa ini akan mengakibatkan runtuhnya per-

adaban manusia.8

Senada dengan pandangan di atas Ibnu 

Qayyim al-Jauziyyah mengatakan, perbuatan 

liwath (homoseksual) akan mendatangkan ba-

haya dan kerusakan yang sangat fatal. Karena 

itu, ia sangat concern terhadap bahaya perbuatan 

ini. Ia menjelaskan bahwa bumi hampir saja 

ber goncang disebabkan perbuatan liwath yang 

dilakukan di atasnya, Malaikat pun mengadu 

kepada Rabb-nya karena merasa jijik atas per-

buatan yang disaksikannya. Pendek kata, azab 

dan siksa yang akan ditimpakan kepada pelaku 

penyimpangan seks ini, baik di dunia maupun 

di akhirat adalah azab yang paling besar.9

Pandangan para pakar tersebut secara faktual 

ada benarnya, karena hubungan seks dewasa ini, 

tidak hanya dilakukan sebatas suami isteri atau 

hubungan heteroseks (lawan jenis), akan tetapi 

sudah mengarah kepada hubungan seksual 

sesama jenis, baik homoseks ataupun lesbian. 

Hal ini juga dibuktikan oleh Dewan Kesehatan 

Dunia (WHO), bahwa terdapat puluhan juta 

orang melakukan homoseks, tiga juta orang di-

antaranya di Amerika.10

Secara umum abnormalitas (baca penyim-

pangan) seksual, bila dilihat dari segi pasa ngan-

nya, selain homoseksual dan lesbian isme adalah 

bestiality, yakni tindakan pemuasan seks dengan 

menggunakan binatang sebagai pa sangan dalam 

bersenggama; zoofilia, yakni rasa cinta yang ber-

lebihan kepada binatang, biasa nya cara pe muas-

an seks mereka dengan jalan mengelus-elus, tidur 

bersama dan mencium binatang; Nekrofilia, yakni 

pemuasan seksual dengan cara menggunakan 

mayat sebagai pa sangan berseng gama; pedofilia, 
yakni tindakan orang dewasa yang menyalurkan 

hasrat seksual nya dengan anak-anak; fetishisme, 

yakni tindakan pemuasan nafsu seksual dengan 

menggunakan benda-benda tertentu sebagai 

simbol kekasih atau seks.11 

Penyimpangan seks lainnya juga dikenal 

dengan istilah, frottage, yakni penyimpangan 
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seksual dengan cara membelai, mengelus dan 

meraba orang yang disenanginya tanpa disadari 

sang korban; gerontoseksuality, yakni pemuda 

yang lebih senang melakukan aktifitas seks 
dengan perempuan tua yang sudah berumur; 

incest, yakni hubungan seks yang dilakukan 

pria dengan wanita di dalam atau di luar perka-

winan dimana keduanya masih memiliki tali 

kekerabatan yang sangat dekat; saliromania, 

yakni pria yang mendapatkan kepuasan seks 

dengan jalan mengotori atau menodai badan 

atau pakaian wanita; wifeswapping, yakni pe-

nyimpangan seks yang dilakukan dengan isteri 

orang lain; misofilia, yakni tingkah laku seseorang 

yang dalam beraktifitas seks dibarengi dengan 
kegemaran mengutak-atik tinja atau air seni.12

Cara yang biasa dilakukan oleh seorang 

homoseks ialah memanipulasi alat kelamin pa-

sangannya dengan memasukkan penis ke dalam 

mulut (oral erotism), dengan menggunakan bibir 

(fellatio), dan lidah (cunnilingus) untuk meng-

gelitik. Cara lainnya adalah dengan melakukan 

senggama melalui dubur (anal erotism) secara 

bergantian yang kemudian disebut dengan 

sodomi. Cara lainnya adalah dengan memani-

pulasi penis di sela-sela paha.13

Ada beberapa penyebab timbulnya homo-

seksualitas pada pria, diantaranya: a) faktor 

ketidakseimbangan hormon-hormon seks atau 

herediter, yakni faktor bawaan; b) pengaruh ling-

kungan seks yang tidak terkendali sehingga 

berdampak kepada perkembangan kematangan 

seksual; c) adanya pengalaman homo seksual 

yang menyenangkan ketika masih remaja; d) 

adanya traumatis terhadap ibunya, sehingga me-

nimbulkan sikap benci pada perempuan.14

Faktor pertama yang merupakan faktor 

bawaan dan lebih bersifat kodrati tidak dapat 

dijatuhkan sanksi apa-apa terhadap pelakunya. 

Persoalan ini akan dikembalikan kepada Allah, 

karena sifat ini kodrati dan sulit sekali berubah. 

Oleh karena itu pula, maka yang akan diurai 

lebih jauh dengan pendekatan hukum Islam dan 

HAM adalah selain dari faktor herediter.

Muhammad Najib dalam sebuah tulisan-

nya di internet mengemukakan, dalam tubuh 

manusia dikenal dua istilah, yakni psychological 

reference dan behavioral preference. Keduanya 

saling melengkapi, terutama dalam kebutuhan 

biologis manusia.15

Dalam beberapa teori, lanjut Najib, dike-

mukakan bahwa yang mempunyai kesukaan 

dengan sesama jenis rata-rata tidak mampu me-

ngontrol behavioral preference-nya. Psychological 

preference menginginkan orang tersebut untuk 

suka dengan sesama jenis, dan apabila behavioral 

preference-nya juga menghendaki yang sama, 

maka orang tersebut akan hidup sebagaimana 

perilaku homoseksual (sex-entation only). Bila 

orang tersebut mampu mengendalikan behavioral 

preference-nya maka orang itu akan hidup seba-

gaimana perilaku heteroseksual.

Psychological preference adalah sesuatu yang 

sangat sulit diubah, seperti para straight people 

(non-gay) lebih suka memilih hubungan dengan 

lain jenis.  Sebagaimana dengan gay, psycho logical 

preference mereka lebih suka  me milih hubung-

an dengan sesama jenis. Tetapi perilaku seks 

homo seksual bisa di kontrol dengan behavioral 

preference itu tadi.

Homoseksual bukanlah suatu penyakit, tapi 

tidak lain hanyalah nafsu belaka. Orang-orang 

yang melakukan penyimpangan seksual akan 

semakin jauh dari norma-norma agama, bahkan 

menyimpang dari fitrah manusia. Untuk me-
ngelaborasi lebih jauh pandangan hukum Islam, 

maka penulis akan mengemukakan berbagai 

pandangan ulama tentang hal ini.

Sebelum mengurai lebih jauh, perlu kiranya 

dikemukakan dampak yang dapat ditimbulkan 

homoseksual, terutama terhadap jiwa. Dalam 

sebuah penelitian dikemukakan bahwa per buat-

an homo seksual dapat merusak jiwa pelaku, 

karena nafsu seks pada dasarnya sebuah karunia 

yang Allah berikan kepada manusia untuk 

mencapai kesempurnaan hidup. Bila menyim-

pang dari sunnatullah akibatnya akan menim-

bulkan pengaruh negatif yang sangat besar ter-

hadap kesehatan jiwa dan akhlak pelaku. Pe-

ngaruh tersebut, diantaranya: pertama, kegon-

cangan batin, karena ia merasa sebagai perem-

puan padahal organ tubuhnya adalah laki-laki; 
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kedua, menimbulkan depresi mental yang meng-

akibatkan sering menyendiri dan bersifat apatis; 

ketiga, dapat berpengaruh terhadap akhlak, 

karena tidak dapat membedakan lagi mana yang 

baik dan yang buruk; dan keempat, selalu me-

nim bulkan kecemasan dan merasa bersalah atas 

segala tindakan yang ia lakukan.16

Berdasarkan beberapa pengaruh dan dam-

pak yang ditimbulkannya, para ulama fikih 
sepakat atas keharaman perbuatan homo-

seksual,17 bahkan digolongkan dalam tindak 

pidana jarimah. Perbuatan ini termasuk dosa 

besar dan dapat merusak akhlak, bahkan tidak 

sesuai dengan fitrah manusia dan diklaim se-
bagai perbuatan yang melampaui batas.18 Per-

buatan ini telah diabadikan Allah dalam QS. Al-

A’raf: 80-81 sebagai berikut:

قَكُمْ  وَلُوطًا إِذْ قَالَ لِقَوْمِهِ أتََأْتُونَ الْفَاحِشَةَ مَا سَبـَ
بَِا مِنْ أَحَدٍ مِنَ الْعَالَمِيَن)80( إنَِّكُمْ لتََأْتُونَ الرِّجَالَ 
وْمٌ مُسْرفُِونَ )81( تُمْ قـَ شَهْوةًَ مِنْ دُونِ النِّسَاءِ بَلْ أنَـْ
Terjemahnya:

“Dan ingatlah ketika Luth berkata kepada kaum-

nya, mengapa kalian melakukan perbuatan kotor 

itu yang belum pernah dilakukan oleh seseorang 

pun di dunia ini sebelum kalian.” “Sesungguhnya 

kalian sekalian mendatangi laki-laki untuk mele-

paskan nafsumu (kepada mereka) bukan kepada 

perempuan. Bahkan kalian sekalian adalah orang 

yang telah melampaui batas.” 

 

Di ayat lain Allah berfirman dalam QS. Al-
Syu’ara:165-166.

مَا  وَتَذَرُونَ   )165(َ الْعَالَمِين  مِنَ  الذُّكْراَنَ  أتََأْتُونَ 
وْمٌ  قـَ تُمْ  أنَـْ بَلْ  أَزْواَجِكُمْ  مِنْ  ربَُّكُمْ  لَكُمْ  خَلَقَ 

عَادُونَ )166( 
Terjemahnya:

“Mengapa kalian sekalian mendatangi jenis laki-

laki diantara manusia”.“Dan kalian sekalian 

tinggal kan isteri-isterimu yang dijadikan oleh 

Tuhanmu untukmu, bahkan kalian sekalian adalah 

orang-orang yang melampaui batas.”

Ayat di atas menegaskan betapa Nabi Allah 

Luth as, melarang kaum homo itu mela ku-

kan percabulan, yaitu bersodomi. Akan tetapi 

mereka justru mengancam Luth agar meng-

hentikan nasehat kepada mereka, sebab bila 

tidak, Luth akan diusir oleh mereka. Setelah 

Luth melihat bahwa mereka tidak mau meng-

hentikan perbuatan sesat mereka, maka ia ber-

lepas diri dari mereka. Bahkan Luth berkata: 

“sesungguhnya aku sangat membenci perbuatan 

kalian” dan aku berlepas diri darimu. Kemudian 

Luth berdoa, Ya Tuhanku, selamatkanlah aku 

bersama keluargaku dari akibat perbuatan 

mereka. Kemudian Allah berfirman, “lalu Kami 
selamatkan ia beserta seluruh keluarganya ke-

cuali seorang perempuan tua yang termasuk ke 

dalam golongan orang yang tinggal”.19 

Nasaruddin Umar, ketika mengomentari 

ayat 81 QS al-A’raf, menyatakan bahwa ayat 

ini membicarakan tentang penyimpangan seks, 

yakni laki-laki melampiaskan keinginan syahwat-

nya kepada sejenisnya. Penyimpangan seks se-

perti ini, lanjutnya, lebih menonjol sebagai 

ma salah budaya daripada masalah biologis. 

Akibat  nya, tingkat resiko yang dihadapi untuk 

menye lesaikan penyimpangan ini ikut berpe-

ngaruh, dimana resiko budayanya lebih sulit di-

atasi karena norma-norma seksual hanya dapat 

dilakukan dengan lawan jenis.20

Ayat di atas mengecam dengan tegas per-

buatan kaum Nabi Luth yang melampiaskan 

syahwatnya kepada sesama lelaki. Bila ayat di 

atas dipahami sebagai ‘ibaratun nash, maka yang 

dilarang hanya liwath. Tetapi bila dalalatun nash 

yang digunakan dalam memahami ayat, maka 

segala macam bentuk pelampiasan nafsu ke-

pada sesama lelaki masuk kategori larangan.

Seorang seksolog, Alferd Kinsey menga-

takan bahwa seluruh tubuh manusia berpotensi 

menjadi obyek seksual. Semua tergantung ke-

pada kreatifitas dan imajinasi pelakunya. Ber da-
sarkan pada teori ini, maka aktivitas seks yang 

dilakukan para homoseks adalah: semburit 

(liwath), fellatio (seks mulut), masturbasi mutual 

(saling onani), dan selapaha (mufakhadzah). Se-

dangkan aktivitas seks kaum lesbian adalah 

cunnilingus (menurut lesbian Makassar, men-
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cari “mutiara” yang tersembunyi), anallingus, 

selapaha, french kiss, terongisasi, jerukisasi, dan 

lain-lain.21

Ketika menafsirkan term al-musrifun dan al-

‘Adun (orang-orang yang melampaui batas) yang 

terdapat pada kedua ayat di atas, al-Qasimi dan 

al-Alusi menyatakan bahwa yang dimaksud 

dengan kedua term itu adalah melakukan dosa 

besar secara sempurna.22

Semua jenis penyimpangan seksual yang di-

lakukan oleh kaum homoseks atau kaum lesbian 

adalah dosa besar. Sebab teman kencan mereka 

disamping bukan isterinya, ia melakukan akti-

vitas seks itu dengan sesama jenis, yang berarti 

pula menyalahi kodrat kemanusiaan. 

Setelah Rasulullah menerima wahyu tentang 

berita kaum Luth yang mendapat kutukan dari 

Allah dan merasakan azab yang diturunkan-

Nya, maka beliau merasa khawatir sekiranya 

peristiwa itu terulang kembali kepada umat 

di masa beliau itu dan sesudahnya. Karena itu 

Rasulullah bersabda:

عْنِ ابْنَ  نَا عَبْدُ الرَّحَْنِ عَنْ زهَُيْرٍ عَنْ عَمْروٍ يـَ ثـَ حَدَّ
النَّبَِّ  أَنَّ  عَبَّاسٍ  ابْنِ  عَنِ  عِكْرمَِةَ  عَنْ  عَمْرٍو  أَبِ 
صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ لَعَنَ اللَّهُ مَنْ ذَبَحَ لِغَيْرِ 
رَ تُُومَ الْأَرْضِ وَلَعَنَ اللَّهُ مَنْ  اللَّهِ لَعَنَ اللَّهُ مَنْ غَيـَّ
سَبَّ  مَنْ  اللَّهُ  وَلَعَنَ  بِيلِ  السَّ عَنْ  الْأَعْمَى  كَمَهَ 
رَ مَواَليِهِ وَلَعَنَ اللَّهُ مَنْ  واَلِدَهُ وَلَعَنَ اللَّهُ مَنْ تـَوَلىَّ غَيـْ
وْمِ لُوطٍ وَلَعَنَ اللَّهُ مَنْ عَمِلَ عَمَلَ  عَمِلَ عَمَلَ قـَ

وْمِ لُوط23ٍ وْمِ لُوطٍ وَلَعَنَ اللَّهُ مَنْ عَمِلَ عَمَلَ قـَ قـَ
Artinya: 

“…dari Ibnu Abbas bahwasanya Rasulullah saw 

bersabda: “Allah melaknat orang yang menyem-

belih selain nama Allah, Allah melaknat orang 

yang mengubah ukuran atau batas tanah, dan 

Allah melaknat orang yang menuntun orang buta 

dari jalanan dan Allah melaknat orang yang men-

cerca orang tuanya dan Allah melaknat orang yang 

berlindung kepada yang bukan pelindungnya 

dan Allah melaknat orang yang berbuat seperti 

perbuatan kaum Luth (tiga kali)”.

Dalam riwayat Al-Nasai, dikemukakan se-

bagai berikut:

وهو  العزيز  عبد  ثنا  قال  بن سعيد  قتيبة  أخبرنا 
عن  عمرو  أب  بن  هو  عمرو  عن  الدراوردي 
عكرمة عن بن عباس قال قال رسول الله صلى 
الله عليه وسلم لعن الله من عمل عمل قوم لوط 
الله من  لعن  لوط  قوم  الله من عمل عمل  لعن 

عمل عمل قوم لوط24
Artinya :

“… Dari Ibn Abbas r.a berkata. Rasulullah saw 

bersabda: ”Allah melaknat orang yang berbuat 

seperti perbuatan kaum Luth; Allah melaknat orang 

yang berbuat seperti perbuatan kaum Luth; Allah 

melaknat orang yang berbuat seperti per buatan 

kaum Luth (HR. Al-Nasai).

Madlul Hadis ini adalah larangan melaku-

kan perbuatan seperti yang telah dilakukan oleh 

kaum Luth. Begitu kerasnya larangan perbuat-

an ini, sehingga Nabi saw. mengulang-ulangi 

ungkap an قوم لوط الله من عمل عمل   hingga tiga ,لعن 

kali.

Menurut Muhammad Rashfi dalam Al-

Islam wa al-Thib sebagaimana juga dikutip Sayid 

Sabiq, bahwa Islam melarang homoseks karena 
dampak negatif yang ditimbulkan terhadap 

kehi dupan pribadi dan masyarakat sangat besar, 

di antaranya:

1. Homoseksual adalah bentuk perbuatan 

yang bertentangan dengan norma-norma 

agama, norma susila, dan bertentangan pula 

dengan sunnatullah (God’s law/ natural law) 

dan fitrah manusia (human nature). Hal ini 

ber implikasi pada timbulnya rasa benci ter-

hadap perempuan, dan pada akhirnya dapat 

merusak sendi-sendi kebahagiaan rumah 

tangga karena tidak mampu menjalankan 

tugas sebagai suami, dan si isteri hidup tanpa 

ketenangan dan kasih sayang.

2. Homoseks dapat mengakibatkan kelainan 

jiwa dan ini berimplikasi pada timbulnya 

tingkah laku yang aneh-aneh pada pria 
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pasangan si homo. Misalnya, ia bergaya se-

perti wanita dalam berpakaian, berhias dan 

bertingkah laku.

3. Homoseks dapat mengakibatkan gangguan 

saraf otak, sehingga melemahkan daya pikir-

an dan semangat kerja.

4. Homoseks dapat mendatangkan penyakit 

AIDS (Acquired Immune Deficiency syndrome), 

yang menyebabkan kekurangan atau bah-

kan kehilangan daya tahan tubuh. Berda -

sarkan penelitian terhadap 12.000 pen duduk 

Amerika yang terkena AIDS, ternyata 73 

persen akibat hubungan free sex, terutama 

homoseks.25

Menurut Syaiful Harahap, dalam sebuah 

uraian di internet, menjelaskan bahwa apa yang 

dikemukakan pada point keempat di atas tidak 

sepenuhnya obyektif, karena sama sekali tidak 

ada kaitan langsung antara “penyimpangan 

seks/ homoseks” (istilah ini pun masih rancu) 

dengan HIV (Human Immunodeficiency Virus). 

Artinya, apa pun sifat sanggama yang dilaku-

kan (zina, di luar nikah, kumpul kebo, jajan, 

selingkuh, oral dan anal seks, homoseks dan 

lain-lain) tetap tidak akan terjadi penularan HIV 

kalau keduanya HIV-negatif. Sebaliknya, biar 

pun sanggama dilakukan di dalam ikatan nikah 

yang sah kemungkinan tertular HIV tetap ada 

jika salah satu dari pasangan itu HIV-positif dan 

hubungan seks dilakukan tanpa menerapkan 

seks yang aman.26

Mengomentari uraian di atas, penulis me-

ma hami bahwa terlepas dari kaitan antara pe-

nyim pangan seksual dengan timbulnya pe nya-

kit HIV, yang jelas bahwa penyimpangan seks 

merupakan perbuatan yang dilarang oleh ajaran 

agama, karena itu wajib mencari solusi yang tepat 

untuk dapat meminimalisir praktek yang dapat 

merusak moral agama, bangsa, dan budaya.

Sebagai sebuah perbandingan bahwa agama 

kristen pun tidak dapat mentolerir perbuatan pe-

nyimpangan seksual ini. Hal ini dapat dilihat 

dalam 1Korintus 6:9-11 - Janganlah sesat ! Orang 

cabul, penyembah berhala, orang berzinah, banci, 

orang pemburit, pencuri, orang kikir, pemabuk, pem-

fitnah dan penipu tidak mendapat bagian dalam 
Kerajaan Allah. Dan beberapa orang di antara kamu 

demikianlah dahulu. Tetapi kamu telah memberi diri-

mu disucikan, kamu telah dikuduskan, kamu telah 

di benarkan dalam nama Tuhan Yesus Kristus Dan 

dalam roh Allah kita.27

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa 

homosex, lesbian dan banci adalah gejala yang 

kemasukan orang mati yang berlainan jenis sex. 

Juga masalah penyakit-penyakit psikosomatik 

atau gejala kejiwaan dan banyak tabiat-tabiat 

dosa dan penyakit-penyakit lain diakibatkan oleh 

roh orang mati. Penanganan mereka sebagai 

orang mati dan bukan sebagai setan akan meng-

hasilkan kelepasan yang sempurna.

Mengamati beberapa argumen dan dasar 

hukum di atas, maka dapat diketahui betapa 

keras larangan perbuatan homoseks itu. Disam-

ping itu hampir tidak dijumpai perbe daan 

pen dapat mengenai ketidakbolehan homoseks. 

Hampir tidak ada unsur maslahat dari perbuatan 

ter sebut, bahkan yang paling banyak adalah 

unsur mudharatnya. Hanya saja yang menjadi 

masalah adalah masih adanya pandangan yang 

berbeda di antara ulama dalam menentukan 

ukuran hukuman yang ditetapkan buat meng-

hukum pelakunya.

Dalam hal ini terdapat tiga pandangan. Pan-

dangan pertama menyatakan bahwa hukum-

an liwath lebih keras daripada hukuman zina. 

Bahwa hukumannya bagaimanapun harus di-

bunuh, baik ia telah kawin maupun belum 

kawin.28 Pandangan ini antara lain diperpegangi 

oleh Abu Bakar ash-Shiddiq, Ali bin Abi Thalib, 
Khalid bin Walid, Ibn Az-Zubair, Ibn Abbas, Az-

Zuhri, Imam Ahmad dan Imam Syafi’i.
Argumentasi pandangan di atas didasar-

kan pada sebuah hadis Nabi Muhammad saw. 

yang me nyuruh membunuh pelaku homoseks 

dan me laknatnya. Bunyi hadis itu sebagai berikut:

حدثنا محمد بن عمرو السواق حدثنا عبد العزيز 
عن عكرمة  عمرو  أب  بن  عمرو  عن  بن محمد 
عن بن عباس قال قال رسول الله صلى الله عليه 
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وسلم ث من وجدتموه يعمل عمل قوم الفاء فاقتلوا 
الفاعل والمفعول به قال وفي الباب عن جابر وأب 
الديث  يعرف هذا  وإنما  أبو عيسى  قال  هريرة 
عن بن عباس عن النب صلى الله عليه وسلم من 
هذا الوجه وروى محمد بن إسحاق هذا الديث 
عن عمرو بن أب عمرو فقال ملعون من عمل 
فيه  وذكر  القتل  فيه  يذكر  ول  الفاء  قوم  عمل 
ملعون من أتى بيمة وقد روي هذا الديث عن 
عاصم بن عمر عن سهيل بن أب صالح عن أبيه 
عن أب هريرة عن النب صلى الله عليه وسلم قال 

اقتلوا الفاعل والمفعول به29
Artinya :

“…Diriwayatkan dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 

bahwa Rasulullah saw. bersabd`a: “Barangsiapa 

yang kalian temui telah menjalankan perbuatan 

kaum Luth, maka bunuhlah kedua pelakunya”. 

(HR.al-Turmuzi).

Hadis ini juga ditakhrijkan oleh Baihaqi 
dari Sa’id ibn Jabir, dan Mujahid dari ibn Abbas 

r.a. bahwa ia ditanya tentang bikr yang mela-

kukan homoseks, maka ia menjawab bahwa 

huku mannya adalah rajam, berdasarkan hadis 

Rasulullah saw. dikatakan:30

فروى عنه أن حده الرجم بكرا كان او ثيبا
Artinya:

”Diriwayatkan bahwa had homoseks adalah rajam, 

baik pelakunya jejaka maupun telah menikah” 

Lain halnya dengan pandangan sebelum-

nya, pandangan kedua ini menyatakan bahwa 

hukuman liwath sama dengan hukuman pezina. 

Pandangan ini didasarkan pada sebuah hadis :

 اذا أتى الرجل الرجل فهما زنيان 
Artinya:

“Jika seorang laki-laki ‘mendatangi’ laki-laki maka 

keduanya telah melakukan zina”.

Hadis tersebut di atas adalah hadis marfu’ 

dan berkualitas shahih dengan beberapa indi-

kator, diantaranya sanad bersambung dan tidak 

terdapat unsur kejanggalan dalam matannya.

Kandungan pokok hadis tersebut di atas 

me nerangkan tentang penyerupaan homoseks 

dengan zina. Karena itu homoseks dimasukkan 

dalam keumuman dalil tentang zina, baik yang 

muhsan ataupun yang tidak muhsan. Pandangan 

ini dianut oleh Imam Malik, Imam Syafi’I, Imam 
Ahmad dan Ishaq. Sedangkan kalangan ulama 
fiqh tabi’in, di antaranya al-Hasan al-Bashry, 
Ibrahim al-Nakh’iy, Atha’ bin Abi Rabah dan 

lain-lain lebih menegaskan bahwa pandangan 

had al-luthiy sama dengan had al-zaniy berasal 

dari al-Tsaury dan ulama-ulama Kufah.31

Uraian di atas dapat dilihat dalam Sunan al-

Tirmidzi sebagai berikut: 

واختلف أهل العلم في حد اللوطي فرأى بعضهم 
الرجم أحصن أو ل يحصن وهذا قول  أن عليه 
مالك والشافعي وأحد وإسحاق وقال بعض أهل 
البصري  السن  منهم  التابعين  فقهاء  من  العلم 
وغيرهم  رباح  أب  بن  وعطاء  النخعي  وإبراهيم 
الثوري  قول  وهو  الزاني  حد  اللوطي  حد  قالوا 

وأهل الكوفة
Artinya: 

“Para ulama berbeda pendapat tentang had homo-

seks. Sebagian mereka memandang homoseks harus 

dirajam, baik yang muhsan maupun yang ghairu 

muhsan. Pandangan ini dianut oleh Imam Malik, 

Syafi’I, Ahmad dan Ishak. Sebagian fuqaha tabi’in, 
diantaranya Hasan Basri, Ibrahim al-Nakh’iy, 

Atha’ bin Abi Rabah dan lainnya mengatakan pan-

dangan had liwath sama dengan had zina berasal 

dari al-Tsaury dan ulama-ulama Kufah.” 

Namun demikian jika upaya memper sama-

kan had zina dan had homoseks tidak me lalui 

jalur ini, dapat ditempuh dengan cara qiyas 
karena di antara keduanya ada persamaan ‘illat 

yaitu pemuasan nafsu seksual tanpa melalui jalur 

yang benar.
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Dengan demikian, bila homoseks dianggap 

serupa dengan zina, maka konsekwensinya hu-

kum an atau had homoseks sama dengan had 

zina. Berikut ini dikemukakan Hadis Nabi yang 

ber kaitan dengan sanksi zina, yakni:

هشيم  أخبرنا  التميمي  يحيى  بن  يحيى  وحدثنا 
عن منصور عن السن عن حطان بن عبد الله 
الرقاشي عن عبادة بن الصامت قال قال رسول 
الله صلى الله عليه وسلم ث خذوا عن خذوا عن 
قد جعل الله لن سبيلا البكر بالبكر جلد مائة 

ونفي سنة والثيب بالثيب جلد مائة والرجم32
Dalam riwayat lain dengan sedikit ziyadah, 

dikemukakan sebagai berikut:

حدثنا بكر بن خلف أبو بشر ثنا يحيى بن سعيد 
يونس  عن  قتادة  عن  عروبة  أب  بن  سعيد  عن 
بن جبير عن حطان بن عبد الله عن عبادة بن 
عليه  الله  صلى  الله  رسول  قال  قال  الصامت 
وسلم خذوا عن قد جعل الله لن سبيلا البكر 
بالثيب  والثيب  سنة  وتغريب  مائة  جلد  بالبكر 

جلد مائة والرجم33
Artinya:

”…Dari Ubadah bin al-Shamit, r.a bahwa 

Rasulullah saw. bersabda: ”Ambillah dariku, 

mereka yang berbuat zina telah diberi jalan (hu-

kuman); jejaka dan perawan (yang melakukan 

zina) hukumannya adalah jilid seratus kali dan 

dibuang selama setahun. Sedangkan duda dan 

janda (yang sedang atau pernah kawin); hukuman 

merka adalah jilid seratus kali dan dirajam”.(HR. 

Muslim dan Ibn Majah)

Menurut Umar bin al-Khaththab beserta 

sejumlah sahabat dan tabi’in bahwa pelaku 

homo seks harus dirajam dengan lemparan batu 

hingga meninggal, baik dalam keadaan bujang an 

maupun sudah menikah. Imam Ahmad, Ishaq, 
Malik dan Az-Zuhri juga sependapat dengan ini. 

Jabir bin Zaid berkata, orang yang melakukan 

sodomi, harus dirajam. Menurut Asy-Sya’bi, dia 

harus dibunuh, dalam keadaan sudah menikah 

atau bujangan.34

Ibnu Abbas r.a suatu ketika ditanya tentang 

sanksi pelaku homoseks, ia menjawab, “dia harus 

diikat di sebuah bangunan yang paling tinggi di 

kota, lalu dirajam dengan lemparan batu. Se-

dangkan Ali pernah merajam pelaku homoseks 

lalu memfatwakan untuk membakarnya.” 35 Ini 

mengandung makna bahwa Ibnu Abbas men-

tolerir dua jenis hukuman ini.

Atha’ berkata: ”Saya pernah menyaksikan 

tujuh orang yang dihadapkan kepada Ibn Az-

Zubair karena mereka telah melakukan homo-

seks. Empat orang diantaranya sudah menikah 

dan selebihnya masih membujang. Lalu ia me-

me  rintahkan keempat orang itu untuk di keler 

di depan Masjidil Haram, lalu mereka di rajam 

dengan lemparan batu. Adapun ketiga orang 

lainnya dihukum dengan pukulan dan cam-

bukan. Sementara saat itu di dalam mesjid ada 

Ibn Umar dan Ibn Abbas.36 

Para sahabat telah sepakat bahwa sanksi 

orang yang melakukan homoseks harus dihukum 

mati. Namun demikian mereka saling berbeda 

pendapat tentang cara pelaksanaannya.

Al-Hakim dan Abu Hanifah berpendapat 

bahwa hukuman liwath lebih ringan daripada 

hukuman pezina, yaitu diberikan ta’zir (di-

buang).37 Mereka beralasan bahwa liwath itu 

hanya lah merupakan salah satu bentuk dari 

sekian macam bentuk maksiat yang tidak di-

tetap kan bentuk hukumannya oleh Allah. Maka 

dalam hal itu hukumannya adalah ta’zir.38 

Mereka lebih jauh menyatakan bahwa liwath itu 

hanyalah bersetubuih pada tempat yang tidak 

diinginkan oleh naluri yang normal, bahkan 

hewan pun tidak menginginkannya. Karena itu 

pelakunya tidak memperoleh hukuman had.

Penulis lebih cenderung sepakat dengan pen-

dapat pertama, dengan argumentasi bahwa bila 

kita memperhatikan ayat tentang zina, “Janganlah 

kalian mendekati zina karena sesung guhnya zina itu 

adalah perbuatan yang keji dan jalan yang buruk” 

(QS al-Isra’: 32) dan ayat tentang liwath berikut, 
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”Apakah kalian mengerjakan perbuatan keji yang 

belum pernah dikerjakan oleh siapa pun sebelum 

kalian” (QS. Al-A’raf: 80). Maka akan terang bagi 

kita perbedaan antara keduanya, bahwa Allah 

menyebutkan kata fahisyah dalam ayat zina, 

dengan asumsi bahwa zina merupakan salah 

satu dari perbuatan fahisyah. Sedangkan pada 

ayat liwath, Allah menyebutkannya dalam pe-

ngertian terhimpun disitu makna fahisyah secara 

menyeluruh.

Allah menekankan keburukan homoseks 

ini yang telah menentang fitrah Allah yang telah 
di fitrahkan kepada kaum laki-laki, dan meng-
ubah naluri yang telah ditetapkan Allah kepada 

kaum laki-laki. Yaitu memiliki kecen derungan 

syahwat kepada wanita bukan terhadap laki-

laki. Oleh sebab itu Allah swt. memporak-poran-

dakan kampung halaman mereka, membalikkan 

rumah-rumah mereka, dan menimpakan azab 

yang keras terhadap mereka.

Setelah itu, Allah menekankan sifat keje-

lekan mereka sebagai perbuatan yang berlebih-

lebihan dan melampaui batas. Dalam hal ini 

Allah berfirman, “Sesungguhnya kamu sekalian 

men datangi lelaki untuk melepaskan nafsumu 

(kepada mereka), bukan kepada wanita, malah kalian 

ini adalah kaum yang melampaui batas” (QS. Al-

A’raf: 81). Pertanyaannya adalah apakah ada 

celaan lain yang lebih tinggi seperti ini? atau yang 

mendekatinya dalam masalah zina? Ini mem -

buktikan bahwa liwath itu lebih keras huku man-

nya dibanding zina. Demikian analisis penulis 

tentang masalah ini. 

Persoalan yang muncul kemudian adalah 

cara pembuktian homoseks, terutama bila di-

kaitkan dengan pengakuan maupun keterang-

an saksi. Khusus yang terakhir ini, para ulama 

berbeda pendapat. Malikiyah, Syafi’iyah dan 
Hanabilah berpendapat bahwa saksi terhadap 

homoseks sama halnya dengan saksi zina, yaitu 

mendatangkan empat orang laki-laki yang adil, 

tidak terdapat salah seorang di antara nya pe-

rem puan.39 Sedangkan Hanafiyah ber pen dapat 
bahwa saksi homoseks tidak boleh disama kan 

dengan zina, karena kemudharatan yang ditim-

bulkan homoseks lebih ringan daripada yang 

ditimbulkan oleh zina, dan jarimahnya lebih 

kecil daripada jarimah zina. Karena itu untuk 

pembuktian homoseks cukup dengan seorang 

saksi saja.

Menurut penulis kategorisasi berbagai pan-

dangan tentang pembuktian homoseksual, masih 

terkait dengan berbagai pandangan mereka 

tentang hukuman pelaku homoseks. Imam Malik, 

Syafi’i dan Imam Ahmad, misalnya, mereka 
adalah tokoh yang menyatakan bahwa hukum-

an homoseks itu harus lebih keras atau paling 

tidak sama dengan zina. Sedangkan Imam 

Hanafi lebih cenderung pada pandangan yang 
ketiga yakni hukum ta’zir, yang berimplikasi 

bahwa homoseks berada di bawah zina. Oleh 

karena itu Imam Hanafi menegaskan bahwa 
kesaksian buat pelaku homoseks cukup seorang 

saja. Demikian pandangan penulis. 

 Pandangan yang sama juga diungkap-

kan oleh Sayid Sabiq. Menurutnya bahwa pem-
buktian dan hukuman bagi pelaku homoseks 

dan lesbian, harus merujuk pada QS al-Nisa: 15-

16:

تِ يَأْتِيَن الْفَاحِشَةَ مِنْ نِسَائِكُمْ فَاسْتَشْهِدُوا  واَللاَّ
فَأَمْسِكُوهُنَّ فِي  شَهِدُوا  فَإِنْ  مِنْكُمْ  عَةً  أَربْـَ عَلَيْهِنَّ 
وَفَّاهُنَّ الْمَوْتُ أَوْ يَْعَلَ اللَّهُ لَُنَّ  تـَ يُوتِ حَتَّ يـَ الْبـُ

سَبِيلًا)15(
Terjemahnya:

“Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan 

perbuatan keji, hendaklah ada empat orang saksi 

diantara kamu (yang menyaksikan-nya). Ke mudian 

apabila mereka telah memberi persak sian, maka 

kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam 

rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau 

sampai Allah memberi jalan yang lain kepadanya.”

تَابَا وأََصْلَحَا  فَإِنْ  فَآذُوهَُا  مِنْكُمْ  يَأْتِيَانِهَا  واَللَّذَانِ 
هُمَا إِنَّ اللَّهَ كَانَ تـَوَّابًا رحَِيمًا)16( فَأَعْرِضُوا عَنـْ

Terjemahnya:

“Dan terhadap dua orang yang melakukan per-

buatan keji di antara kamu, maka berilah hukuman 

kepada keduanya, kemudian jika keduanya ber-
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taubat dan memperbaiki diri, maka biarkanlah 

mereka. Sesungguhnya Allah Maha Penerima 

taubat lagi Maha Penyayang.”

 

Sayyid Sabiq memahami bahwa ayat 15 men-
jelaskan tentang pelaku lesbi, sedangkan ayat 16 

tentang homoseks.40 Ketika menjelaskan kedua 

ayat ini, Sayyid Sabiq lebih jauh menyatakan se-
bagai berikut:

1. Wanita-wanita yang melakukan perbuatan 

keji, yakni lesbian, harus dihukum, dengan 

syarat mendatangkan empat orang saksi 

laki-laki. Hukuman atas wanita-wanita yang 

berpraktek lesbian ini ialah kurungan/ 

tahanan rumah, dimana satu sama lain di-

pisah kan. Mengenai masa tahanan hu ku-

mannya yakni sampai wanita yang ber-

sangkutan itu meninggal dunia, atau dia 

ber tobat. 

2. Laki-laki yang melakukan perbuatan keji, 

yakni homoseks, juga harus dihukum, 

dengan syarat yang sama dengan di atas. 

Jikalau mereka bertobat sebelum dijatuhi 

hukuman, atau mereka menyesali per-

buatan nya seraya berjanji untuk tidak meng-

ulangi lagi perbuatan itu, maka bebas kan-

lah mereka dari segala hukuman yang telah 

ditetapkan untuk perbuatan serupa itu.41

Kelihatannya Sayid Sabiq tidak menyama-
kan homoseks dan lesbian dengan zina. Meski 

ia setuju dengan hukuman kurungan atau ta-

hanan rumah hingga pelakunya meninggal, 

tapi hukuman itu tidak seperti dengan prosedur 

hukuman zina, yakni dirajam bagi yang muhsan 

dan dijilid bagi yang ghairu muhsan.

Mengenai empat orang saksi yang disyarat-

kan Sabiq untuk pembuktian, kelihatannya ia me-
mahami secara tekstual dari bunyi ayat. Karena 

dengan pemahaman tekstual seperti itu akan 

menimbulkan masalah baru. Misalnya, tentang 

kesaksian seorang perempuan. Penulis mema-

hami adanya makna implikasi dari klausa “empat 

orang saksi laki-laki”, yaitu sebagai pen dukung 

bagi si hakim agar ia yakin betul atas apa yang di-

persaksikan itu. Mengamati persoalan ini, maka 

sebenarnya jumlah saksi “empat orang” dan jenis 

“laki-laki” itu bukanlah harga mati.

Berapapun jumlahnya dan apapun jenis 

ke laminnya, tidaklah menjadi persoalan. Yang 

penting adalah kemampuan memberi kesaksian 

dengan sebenar-benarnya, kemudian didukung 

oleh bukti-bukti lain sehingga hakim betul-betul 

yakin akan kebenaran kesaksian itu, maka hakim 

dapat membenarkan adanya perbuatan tersebut.

Senada dengan penafsiran sebelumnya, 

ke tika menafsirkan ayat ini, Quraish Shihab me-

nya takan ayat 15 menegaskan terhadap para 

wanita kamu yang melakukan perbuatan keji 

yakni ber zina atau lesbian, maka hendaklah 

kamu benar-benar mempersaksikan atas per-

buatan keji mereka itu, empat orang saksi lelaki 

di antara kamu. Mereka harus bersaksi dengan 

sebenarnya bahwa mereka benar-benar menyak-

sikan perbuatan mereka yang keji itu. Setelah 

mereka benar-benar melakukan perbuatan keji 

itu, maka-wahai penguasa tahanlah mereka, 

yakni wanita-wanita itu dalam rumah, yakni 

pen jarakan mereka atau lakukan tahanan rumah 

atas mereka agar mereka tidak keluar meng-

ulangi perbuatan keji mereka, hingga maut datang 

menyempurnakan ajal mereka, atau sampai Allah 

memberi jalan penyelesaian untuk mereka, apa-

kah dengan perkawinan ataupun dengan kete-

tapan hukum baru. Demikian Quraish Shihab.42

Adapun ayat 16, lanjut Quraish, ditujukan 

khusus kepada dua laki-laki yang melakukan 

per buatan keji, yakni zina dan homoseksual, 

dan dibuktikan pula dengan empat orang saksi, 

maka wahai yang memiliki wewenang, jatuh-

kanlah sanksi atas keduanya, apakah dengan 

hukum cambuk atau cemoohan. Jika mereka ke-

mudian taubat, maka biarkanlah mereka, jangan 

lagi dicemohkan. Sesungguhnya Allah Maha Pe-

nerima taubat bagi yang benar-benar ber taubat 

lagi Maha Penyayang.43 

Sebagian ulama memandang ayat ini telah 

di-nasakh (baca dibatalkan hukumnya) oleh ayat 

yang menegaskan hukuman bagi para pelaku 

zina baik laki-laki maupun wanita yang belum 

kawin dengan hukuman cambuk seratus kali 

(QS. al-Nur: 2). Meskipun demikian, pandangan 
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ini ditolak oleh mereka yang menolak ada-

nya pembatalan ayat-ayat al-Quran, bahkan di 

antara ulama yang membenarkan adanya pem-

batalan ayat-ayat hukum, sebagian mereka meng-

kompromikan ayat ini dengan QS. al-Nur ayat 2 

di atas.44

Salah satu penafsiran mereka adalah dengan 

menyatakan bahwa kata fahisyah dalam ayat ini, 

bukan zina, tetapi homoseksual. Alasan mereka 

karena kata اللاتى adalah kata yang digunakan me-

nunjuk kepada sekelompok perempuan. Sedang-

kan kata اللذان menunjuk dua orang laki-laki, 

dengan demikian, lanjut mereka bahwa ayat 15 

menunjuk kepada hubungan seksual sesama 

wanita atau lesbian sedang ayat 16 menunjuk 

ke pada perbuatan homoseksual.

Sebagaimana halnya dengan homoseks, les-

bian juga merupakan perbuatan yang dilarang. 

Karena itu, menurut konsensus para ulama, 

hukumnya adalah haram. Dasar pengharaman 

ini adalah hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad, 

Muslim, Abu Dawud, dan Tirmidzi, bahwa 

Rasulullah saw. bersabda:

بن  زيد  حدثنا  شيبة  أب  بن  بكر  أبو  حدثنا 
الباب عن الضحاك بن عثمان قال أخبرني زيد 
بن أسلم عن عبد الرحن بن أب سعيد الدري 
عن أبيه أن رسول الله صلى الله عليه وسلم قال 
لا ينظر الرجل إلي عورة الرجل ولا المرأة إلى عورة 
المرأة ولا يفضى الرجل إلى الرجل في ثوب واحد 

ولا تفضي المرأة إلى المرأة في الثوب الواحد45
Artinya:

“…Laki-laki tidak boleh melihat aurat laki-laki. 

Perempuan tidak boleh melihat aurat perempuan. 

Lelaki tidak boleh berkumpul dengan lelaki lain 

dalam satu kain. Perempuan juga tidak boleh ber-

kumpul dengan perempuan lain dalam satu kain.” 

(HR. Muslim, Abu Dawud, al-Tirmidzi dan 

Ahmad).

 

Dalam sebuah hadis yang lain, dikemuka-

kan bahwa terdapat tiga kelompok yang tidak 

diterima syahadatnya. Yakni homoseks (baik 

yang ‘naik’ maupun yang ‘dinaiki’), lesbian dan 

imam ja’ir (termasuk para pemimpin yang mele-

galkan praktek penyimpangan ini. Bunyi seleng-

kapnya hadis itu sebagai berikut:

عن أب هريرة قال رسول الله صلى الله عليه وسلم 
ثلاثة لا تقبل شهادة أن لا آله الا الله الراكب 
رواه  الجائر  والامام  والمركوبة  والراكبة  والمركوب 
وهو  راشد  بن  عمر  وفيه  الاوسط  في  الطبراني 

كذاب46
Dalam hadis di atas, terdapat ungkapan 

“homo seks (baik yang ‘naik’ maupun yang ‘di-

naiki’)”. Ungkapan ini membuktikan bahwa 

kaum homoseks dalam mengekspresikan akti-

vitas seksnya, melakukan beberapa bentuk, di 

antaranya, pertama, aktif, yakni bertindak sebagai 

laki-laki yang agresif; kedua, fasif, yakni berting-

kah laku dan berperan pasif-feminim sebagai 

wanita; ketiga, berganti peran, yakni kadang me-

merankan fungsi wanita, kadang juga sebalik-

nya.47

Imam Abu Sa’id as-Sha’luki, sebagaimana 

dikutip Adz-Dzahabi, mengatakan bahwa umat 

ini akan tertimpa bencana homoseksualitas. 

Mereka terdiri atas tiga tingkatan. Tingkatan 

pertama, mereka hanya mendiamkan; kedua, 

mereka ikut merestui; dan ketiga, mereka mela-

kukan secara langsung.48

Menurut Sayid Sabiq, lesbian hanyalah be-
rupa perbuatan menggesekkan atau menyen-

tuhkan alat vital saja dan bukannya ejakulasi. 

Karena itu hukuman yang ditimpakan kepada 

pelaku hanya berupa sangsi atau ta’zir dan tidak 

dijatuhi had sebagaimana halnya dengan lelaki 

yang menggesekkan alat vitalnya kepada perem-

puan dengan tidak memasukkannya ke dalam 

farji.49

Pandangan senada juga dikemukakan oleh 

Masjfuk Zuhdi, menurutnya, lesbian tidak dapat 

disamakan dengan homoseks apalagi zina,50 

karena lesbi hanyalah perbuatan asyik masyuk 

(mubasyarah) maka hukumnya hanya berupa 

ta’zir saja. Bahkan hukuman lesbian lebih ringan 
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dibanding homoseksual, karena resiko lesbian 

lebih ringan dibanding homoseks, karena lesbian 

hanyalah berupa sentuhan langsung tanpa me-

masukkan kelamin.

Meskipun homoseks dan lesbian itu sama-

sama dilarang, namun keduanya tetap dibeda-

kan terutama dalam hal hukuman. Dimana 

hukuman bagi homoseks, lebih berat daripada 

lesbian, karena resiko lesbian lebih ringan dari 

homoseks.

III.  PENUTUP

Dari berbagai uraian di atas, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: bahwa per-

buatan homoseks dan lesbian merupakan bentuk 

penyimpangan seksual. Walaupun tidak persis 

sama dengan zina, namun paling tidak per buatan 

tersebut dapat dikategorikan sebagai perbuatan 

keji dan melampaui batas. 

Dalam perspektif hukum Islam, para ulama 

sepakat bahwa kedua perbuatan ini (baca homo-

seks dan lesbian) adalah haram/ dilarang. 

Namun demikian, ulama masih berbeda pen-

dapat tentang hukuman yang dibebankan kepada 

para pelaku. Perbedaan itu muncul karena dam-

pak yang ditimbulkan perbuatan homoseks dan 

lesbian sangat berbahaya. Karena itu, di antara 

pandangan ulama pelaku harus dibunuh atau 

dirajam, sebagaimana pelaku zina, baik yang 

muhsan maupun yang ghairu muhsan.

Kelihatannya pandangan ini didasarkan 

pada sebuah asumsi bahwa perbuatan homoseks 

dan zina memiliki persamaan illat yaitu pe-

muasan nafsu seksual tanpa melalui jalur yang 

benar. Dengan demikian bila homoseks di anggap 

serupa dengan perbuatan zina, maka konse-

kuensinya hukuman atau had homoseks harus 

pula disamakan dengan had zina. Oleh karena itu 

dapat dipahami bahwa sanksi bagi yang mela-

kukan homoseks harus dihukum mati dengan 

cara yang bervariasi.

Terdapat pula pandangan bahwa hukuman 

liwath lebih ringan daripada pezina. Karena itu, 

liwath tidak dapat dihukum dengan had, cukup 

dengan ta’zir. Alasan yang diperpegangi bahwa 

liwath hanyalah salah satu bentuk maksiat yang 

tidak ditetapkan bentuk hukumannya dan hanya-

lah bersetubuh pada tempat yang tidak diingin-

kan oleh naluri yang normal. Karena itu pelaku-

nya tidak memperoleh hukuman had.

Memperhatikan kedua paradigma pandang-

an di atas, penulis lebih cenderung kepada pen-

dapat pertama dengan argumentasi bahwa 

bila diperhatikan ayat tentang zina (al-Isra’: 

32) dan ayat tentang liwath (al-A’raf: 80) akan 

terang bagi kita perbedaan keduanya bahwa 

Allah menyebutkan kata fahisyah dalam ayat 

zina dengan asumsi bahwa zina adalah bagian 

dari fahisyah. Sedang ayat liwath Allah menye-

butkannya dalam pengertian terhimpun makna 

fahisyah secara menyeluruh.

Persoalan lain yang muncul dalam pem-

bahasan adalah cara pembuktian homoseksual 

terutama bila dikaitkan dengan jumlah saksi. 

Sebagaian besar ulama menjadikan QS al-Nisa: 

15 sebagai dasar jumlah saksi. Pandangan Sayyid 

Sabiq misalnya, yang mensyaratkan empat orang 
saksi untuk pembuktian. Kelihatannya Sabiq 
memahami secara tekstual dari bunyi ayat. 

Karena dengan pemahaman tekstual seperti itu 

akan menimbulkan masalah baru. Misalnya, 

tentang kesaksian seorang perempuan. Penulis 

memahami adanya makna implikasi dari klausa 

“empat orang saksi laki-laki”, yaitu sebagai pen-

dukung bagi si hakim agar ia yakin betul atas apa 

yang dipersaksikan itu. Mengamati per soalan ini, 

maka sebenarnya jumlah saksi “empat orang” 

dan jenis “laki-laki” itu bukanlah harga mati.

Berapapun jumlahnya dan apapun jenis 

ke laminnya, tidaklah menjadi persoalan. Yang 

penting adalah kemampuan memberi kesaksian 

dengan sebenar-benarnya, kemudian didukung 

oleh bukti-bukti lain sehingga hakim betul-betul 

yakin akan kebenaran kesaksian itu, maka hakim 

dapat membenarkan adanya perbuatan tersebut.
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